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Abstract 
The environmental crisis has been a problem for a long time, in fact environmental degradation is getting worse from year to year. One solution to minimize environmental damage is green waqf. The aim of this research is to describe and analyze the implementation of green waqf in Indonesia, as well as analyze the reasons why green waqf can be a solution to environmental damage. This research falls into the category of library research or "library research". The approach taken is qualitative. Data sources are secondary sources, namely collecting, understanding and analyzing previous articles, news and books on relevant topics. The research results show that in Indonesia, the green waqf movement has not been implemented very much. There are at least four activities that can be called green waqf, namely tamanu tree waqf, clean water source waqf, forest waqf, and mangrove tree waqf. Tamanu trees are beneficial for unproductive land, clean water can benefit the community and provide long-term access to life, waqf forests play a role in maintaining microclimate stability, preserving biodiversity, conserving air, and preventing natural disasters, while mangrove trees provide benefits for the environment coastline. The implication of this research is to create public awareness to maximize the potential of waqf, especially environmentally friendly waqf.
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1. Pendahuluan
Persoalan krisis lingkungan global menjadi persoalan serius saat ini. Seluruh bumi terancam. Tidak ada satu bangsa atau negara manapun yang luput dari dampak krisis ini. Kerusakan lingkungan menjadi salah satu isu global yang meresahkan masyarakat dunia (Zuhdi, 2015). Ada banyak sebab persoalan lingkungan. Pesatnya pertumbuhan penduduk, kebutuhan akan ketersediaan sumber daya alam yang sangat terbatas, perubahan iklim hingga pada penggunaan teknologi yang semakin mengeksploitasi alam akibat kebutuhan industri menjadi sumber atau awal munculnya permasalahan lingkungan. Akibatnya, muncul berbagai permasalahan lingkungan yang serius seperti kepunahan spesies, degradasi lahan, bencana alam, hingga perubahan iklim (Rusanti, 2021).
Berbagai sektor dapat mencemari  lingkungan, seperti industri, transportasi, industry energi, perumahan, dan komersial. Hal ini menunjukkan bahwa potensi lingkungan tercermar sangatlah tinggi  sebab  berbagai  negara di  seluruh  belahan dunia kerapkali bergantung kepada  industri teknologi yang mampu menyumbangkan  emisi sehingga meningkatkan suhu udara  yang semakin tinggi. Peluang pencemaran  dapat terjadi mengingat pabrik-pabrik yang  telah menjamur telah melakukan inovasi menggunakan teknologi tinggi sehingga  menghasilkan pencemaran (Safitri, 2024). 
Berdasarkan statistik, tingkat kerusakan lingkungan hidup juga cenderung naik dari tahun ke tahun. Misalnya, kebakaran hutan (deforestasi). Laju deforestasi mencapai 1,8 juta hektar/tahun yang mengakibatkan 21% dari 133 juta hektar hutan Indonesia hilang. Sedangkan, pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran tanah, dan pencemaran laut di Indonesia juga meningkat. BPS mencatat, pada tahun 2021, ada 1.499 desa/kelurahan yang mengalami pencemaran tanah dan 5.644 desa/kelurahan mengalami pencemaran udara (Vika Azkiya Dihni, 2022). 
Melihat angka tersebut, tentu menjadi keprihatinan bagi kita semua. Oleh karena itu demi meningkatkan dan menjaga kelestarian lingkungan hidup, perlu adanya kesadaran pribadi bagi semua masyarakat, pejabat, terlebih kepada para pemerintah untuk ikut berperan dalam pelestarian ini karena peran pemerintah sangatlah penting di dalam menjaga lingkungan hidup (Ramadhan, 2019). 
Menjaga kelestarian alam, tidak hanya didorong oleh kesadaran bahwa bencana akan datang jika alam tak dijaga. Tetapi juga sebagai bentuk ketaatan seorang muslim. Karena Allah memerintah kita agar berbuat baik, maka berbuat baik terhadap alam adalah juga bentuk ketaatan. “Islam adalah agama yang memerintah pemeluknya untuk berbuat baik. Tak hanya berbuat baik karena Allah (hablum minallah) dan berbuat baik bagi sesama manusia (hablum minannas), Islam juga memerintah agar muslim berbuat baik terhadap alam (hablum minal alam),” (Pudjiastuti et al., 2021). 
Setiap orang harus punya kesadaran menjaga dan merawat bumi yang kita tinggali ini. Kerusakan lingkungan adalah masalah besar yang harus dicarikan solusinya. Setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. Salah satu upaya untuk mencegah, atau paling tidak meminimalisir terjadinya kerusakan lingkungan, adalah dengan gerakan wakaf. Di Indonesia, wakaf pada umumnya, berupa benda-benda konsumtif, bukan barang-barang produktif. Ini dapat dilihat pada masjid, sekolah-sekolah, panti asuhan, dan sebagainya (Veithzal Rivai Zainal, 2016). Namun, terdapat pula wakaf produktif. Tidak terkecuali penggunaan instrumen wakaf untuk aksi perubahan iklim dan pemeliharaan ekosistem darat serta pengembangan energi terbarukan (Irfany et al., 2023). 
Sejalan dengan itu, pengembangan terkait wakaf untuk menjaga ekosistem lahan juga dilakukan oleh Yayasan Dana Wakaf Indonesia (inisiator) dan Wakaf Center for Indonesian Development and Studies (WaCIDS) (koordinator) melalui Gerakan Wakaf Hijau atau Green Waqf. Gerakan ini diresmikan pada tanggal 23 Agustus 2021 oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) (Irfany et al., 2023). 
Green waqf atau wakaf hijau merupakan program pengembangan pertanian produktif berbasis wakaf uang dan wakaf produktif, yang bersumber dari wakaf, CSR, infaq, dan donasi lainnya. Program ini merupakan upaya perbaikan lingkungan berbasis umat untuk kemandirian nasional (WaCIDS, 2022). Green waqf memfokuskan pada pemanfaatan tanaman atau hutan sebagai bahan dalam industri energi terbarukan, sektor kesehatan, dan industri berdampak seperti perdagangan karbon, instrumen net zero, dan pemberdayaan sosial. Melalui wakaf di sektor strategis ini, diharapkan dapat membantu mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat (Takwin, 2024). 
Dalam Islam, green waqf memiliki landasan hukum yang kuat. Dalam hadits riwayat Abu Daud, Rasulullah SAW mengatakan bahwa jika seseorang menanam pohon dan pohon itu menghasilkan buah, maka orang yang menanam pohon tersebut akan mendapatkan pahala dari setiap buah yang dihasilkan oleh pohon tersebut. Selain itu, dalam Al-Quran juga terdapat banyak ayat yang mengajak umat manusia untuk menjaga lingkungan hidup, seperti ayat-ayat yang mengajak untuk menjaga kelestarian air, hutan, dan tanah (Mardani, 2023). 
Implementasi green waqf memang akan mendatangkan dampak positif, selain bagi ekosistem lingkungan hidup (bumi), juga berefek positif bagi pertumbuhan ekonomi. Hal ini juga mengacu pada fakta bahwa mayoritas penduduk Indonesia beragama muslim. Melihat fakta ini, Indonesia memiliki potensi besar dibidang wakaf untuk menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan ekonomi. Jika warga Indonesia sadar akan wakaf dan berwakaf rutin, maka hasil dari wakaf tersebut mampu menyelesaikan masalah-masalah ekonomi dengan mudah, setidaknya kebutuhan pokok penduduk Indonesia sudah tidak lagi kekurangan (Syamsuri et al., 2020). 
Beberapa studi telah dilakukan mengenai strategi memperbaiki atau meminimalisir terjadinya kerusakan lingkungan melalui gerakan green waqf, khususnya di Indonesia. Diantaranya Akhsyanul Takwim (2024) menyatakan, selain memberikan solusi terhadap permasalahan kerusakan alam, wakaf hijau juga membawa manfaat dalam berbagai aspek, termasuk ekologi, energi berkelanjutan, sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat (Takwin, 2024). Mardani (2023) menunjukkan bahwa wakaf hijau sangat dianjurkan untuk mendukung ekonomi hijau yang berdampak pada perubahan iklim. Sedangkan, Zawawi et.al (2023) menyebutkan, undang-undang Wakaf Berkelanjutan dapat berdampak positif terhadap pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan berkelanjutan (Arwani, 2023). Fikri dan Andrean (2023) di sisi lain, menyatakan bahwa model pembiayaan berbasis wakaf ramah lingkungan melalui platform crowdfunding syariah dapat menjadi solusi pembiayaan industri Tamanu yang berkelanjutan (Fikri & Andrean, 2023). 
Risalah ini bertujuan menelaah implementasi green waqf sebagai strategi mengatasi krisis lingkungan di Indonesia. Adapun penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah 1) Bagaimana implementasi green waqf di Indonesia? 2) mengapa green waqf bisa menjadi solusi atas kerusakan lingkungan? Sedangkan penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran green waqf dalam upaya menjaga lingkungan.
2. Kerangka Teori 
2.1 Konsep Green Wakaf
Wakaf adalah kata dari bahasa Arab “Waqf” berarti menahan diri. Sedangkan menurut fiqih Islam, wakaf merupakan hak pribadi dipindah menjadi kepemilikan secara umum atau lembaga agar manfaatnya mampu dinikmati masyarakat. Jadi pengertian wakaf adalah pemberian suatu harta dari milik pribadi menjadi kepentingan bersama, sehingga kegunaannya mampu dirasakan oleh masyarakat luas tanpa mengurangi nilai harta tersebut (Dalhari, 2022). 
Menurut (Kahf, 2013) dalam Abdul Jalil, Wakaf merupakan institusi penting dalam kerangka keuangan sosial Islam. Hal ini dapat memanfaatkan potensi pemberian amal tanpa pamrih dengan cara yang efektif untuk memberikan dampak ekonomi yang lebih baik pada segmen sosial masyarakat yang ditargetkan. Sementara Kuran berpendapat bahwa Wakaf telah memainkan peran penting dalam memobilisasi sumber daya untuk kepentingan umum dalam peradaban Muslim dan telah muncul sebagai sarana kredibel yang menjamin keamanan ekonomi pemilik properti sebagai imbalan atas layanan sosial. Di seluruh Timur Tengah, sistem ini telah lama menjadi instrumen utama dalam penyediaan barang publik secara terdesentralisasi (Ibrahim, n.d.).
Wakaf termasuk dalam instrumen ekonomi Islam yang unik dan mendasarkan fungsinya pada nilai-nilai kebajikan (birr), kebaikan (ihsan), dan persaudaraan (ukhuwwah). Wakaf sebagai amal jariyah memiliki perbedaan dengan sedekah biasa, karena harta wakaf tetap utuh dan hanya manfaatnya yang disalurkan kepada mauquf ‘alaih, sehingga pahala wakaf terus mengalir selama aset tersebut masih digunakan (Takwin, 2024). 
Wakaf pada umumnya dapat kita bedakan menjadi dua, yakni wakaf produktif dan wakaf konsumtif. Wakaf produktif adalah wakaf yang pada operasionalnya tidak hanya memberikan manfaat yang hanya dapat dirasakan jangka pendek, namun juga berorientasi pada kebermanfaatan jangka panjang. Sedangkan wakaf konsumtif adalah wakaf yang orientasi kebermanfaatanya tidak diperluas kembali contohnya tanah wakaf yang dibangun sebagai sarana pendidikan, masjid, maupun pemakaman.
Seiring dengan perkembangan zaman, konsep wakaf dan tujuannya pun ikut berkembang. Salah satu hal yang menjadi perkembangan tujuan wakaf yaitu wakaf yang tidak ditujukan secara langsung pada manusia sebagai warga masyarakat, tetapi pada bumi. Artinya, tujuan wakaf tidak semata-mata untuk memberantas masalah-masalah sosial tetapi juga masalah lingkungan yang diakibatkan oleh perilaku manusia (Choiriyah et al., 2021). Jenis wakaf ini disebut pula sebagai wakaf hijau atau Green Waqf. Green Waqf ini bisa dikatakan sebagai wakaf produktif, karena manfaatnya bisa dirasakan jangka panjang.
Green Waqf dapat diartikan sebagai menyerahkan aset Wakaf untuk mencapai kelestarian alam. Ini adalah cara untuk berbakti pada komunitas lokal, memberikan manfaat untuk masyarakat, dan berperan aktif dalam menjaga alam dan keseimbangan ekologi untuk mencapai keberlanjutan. Investasi berkelanjutan ini dapat termasuk, tapi tidak terbatas, menyediakan panel surya untuk sekolah dan Masjid, membuat sumur dan distribusi air untuk tenaga surya, atau menanam sayuran di taman sekitar Masjid (Nouhad Awwad dan Madeleine Arnaout, 2023). 
Tujuan dari gerakan green waqf ini adalah untuk memulihkan lahan-lahan yang mengalami degradasi sekaligus memproduksi energi melalui tanaman yang tumbuh di sana. Konsep ini tidak hanya memberi manfaat bagi lingkungan, tetapi juga bagi masyarakat setempat (Eugenia, 2023). Wakaf Hijau, menurut (Beik, et.al, 2022) dalam (Gumansari et al., 2023) menggunakan aset wakaf untuk mendukung tercapainya keseimbangan dan keberlanjutan ekologi dan memberikan dampak sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Implementasi wakaf hijau bisa menggunakan tiga skema pembiayaan: Wakaf Tunai Langsung, Wakaf Tunai Tidak Langsung, dan Hibrida antara Wakaf dan Infak. Dalam skema Wakaf Tunai Langsung, uangnya yang dikumpulkan merupakan wakaf dan kemudian diinvestasikan proyek ramah lingkungan yang menguntungkan. Dalam Wakaf Tunai Tidak Langsung skema, dana yang terkumpul menjadi media untuk penciptaan wakaf. Dengan demikian, harta wakaf dapat berbentuk atas aset berwujud atau tidak berwujud. Dalam skema ketiga mekanisme hibrida antara wakaf dan Islam lainnya dana sosial seperti infak dalam hal ini Mekanisme jaminan/takaful diperlukan karena wakaf berkelanjutan.
2.2 Konsep Lingkungan Hidup
Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, lingkungan hidup adalah suatu kesatuan ruang dengan segala benda, kekuatan, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan tingkah lakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan hidup, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya (Pasal 1) (Rahayu & Iqbal Irfany, 2022). Untuk   mengatasi permasalahan lingkungan   dibutuhkan kesadaran semua  pihak,  paling  tidak bisa meminimalisir atau mencegah  kerusakan yang lebih parah. Dalam hal  ini,  setiap manusia harus turut berperan dalam  upaya menjaga lingkungan, dengan tujuan menyelamatkan bumi untuk generasi masa depan (Anwar, 2024).
Lingkungan sebagaimana yang kita ketahui ialah sebuah kombinasi yang saling berkaitan antara kondisi fisik yang bisa kita lihat, mencakup sumberdaya alam yang ada disekitar kita, meliputi tanah, air, baru, flora, fauna, dan segala hal yang ada di bumi ini. Secara kelembagaan didalamnya juga termasuk manusia ada didalamnya. Dan kita harus sadar bahwa manusia adalah bagian dari lingkungan hidup itu sendiri, bagaimana cara kita harus memposisikan diri kita adalah bagian darinya yang memiliki simbiosis mutualisme antara satu dengan yang lain (Romdloni & Sukron Djazilan, 2019). Manusia, sebagai makhluk tuhan, yang diberi kepercayaan untuk menjaga dan melestarikan tempat tinggal, dalam hal ini bumi, harus menjaga kepercayaan itu dengan sebaik-baiknya. Salah satu caranya dengan melakukan penghijauan.
Penghijauan memiliki banyak sekali manfaat bagi manusia. Semakin banyak zona hijau dalam satu kota maka kualitas air tanah semakin baik. Penghijauan sangat penting untuk mempertahankan zona hijau di dalam kota. Ketidakseimbangan proporsi luas lahan hijau dan zona terbangun akan merusak kualitas air tanah. Limbah yang meresap ke dalam tanah akan merusak kualitas air tanah sehingga berdampak pada kesehatan apabila air ini kembali di konsumsi (Ir. Tasripin Sartiyono, 2019). Penghijauan dapat dilakukan dengan memaksimalkan potensi green waqf. Potensi green waqf bisa diterapkan di lahan kritis. 
Pendiri dan Direktur WaCIDS Lisa Listiana yakin green waqf dapat memiliki potensi yang positif. Terlebih menurut Lisa, saat ini wakaf mulai mendapatkan tempat dan dibahas di dalam berbagai media. Potensi wakaf di Indonesia baik yang sudah ada saat ini dalam bentuk tanah atau wakaf uang mencapai 180 triliun. Sementara, Badan Wakaf Indonesia (BWI) mengungkapkan, terdapat potensi dari wakaf hijau untuk memitigasi bencana. Anggota BWI Irfan Syauqi Beik menuturkan, wakaf hijau dapat berkontribusi dalam perbaikan, khususnya menghadapi tantangan ancaman degradasi lingkungan (Republika, 2021).

3. Metodologi  
Penelitian ini masuk kategori jenis penelitian kepustakaan atau yang biasa dikenal sebagai “library research”. Penelitian ini dikerjakan dengan konsep membaca, menelaah, dan menganalisis pelbagai literatur yang ada, berupa Al-Qur’an, hadis, artikel, maupun hasil penelitian. Pendekatan yang dilakukan yaitu kualitatif. Sumber data berupa sumber sekunder, yaitu mengumpulkan lalu memahami, serta menganalisis artikel terdahulu, berita, dan buku dengan topik yang relevan, baik itu artikel jurnal, berita di media online, serta buku-buku yang membahas soal green waqf, dan lingkungan hidup. Teknik dikumpulkannya data dalam penelitian ini adalah dengan kepustakaan dan dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data dari buku, koran, majalah, naskah, dokumentasi dan sebagainya yang relevan dengan penelitian. Sedangkan, teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian menggunakan metode deskriptif, yakni penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menafsirkan fakta-fakta yang apa adanya, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang tengah berjalan, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang berkembang.

4. Hasil dan Pembahasan 
Dalam menjaga lingkungan, Islam melihat dua peran penting bagi umat manusia; pertama, bertanggung jawab terhadap kesempurnaan agama dan keabsahan keberadaan Allah SWT, dan kedua menjalin hubungan baik dengan seluruh ciptaan Allah. Menurut hukum syariah, pelestarian lingkungan hidup merupakan kewajiban agama yang diwajibkan oleh Allah SWT sebagaimana terdapat dalam surat Al-Qasas ayat 77. Termasuk juga ekosistem darat. Hal ini sejalan dengan Pasal 2 UU No. 32 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah asas keberlanjutan serta asas keadilan. Dimana setiap orang memikul kewajiban dan tanggung jawab terhadap generasi mendatang dan terhadap tetangganya dalam satu generasi dengan melakukan upaya melestarikan daya dukung ekosistem dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup (Rusydiana et al., 2023).
4.1 Implementasi Green Waqf di Indonesia	
Keberadaan wakaf dalam praktik Islam sepanjang sejarah sebenarnya tidak terbatas pada 3M (Masjid, Madrasah, dan Makam). Praktik sumur wakaf oleh sahabat Utsman bin Affan dilakukan karena memang saat itu air menjadi kebutuhan masyarakat. Pun begitu dengan wakaf produktif oleh Umar bin Khattab atas kebun kurma di Khaibar dan praktik-praktik wakaf lainnya. Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, isu yang berkembang juga semakin kompleks, termasuk isu lingkungan. Climate change, energy security, waste management, dan kerusakan hutan menjadi deretan isu global yang bukan hanya perlu diperhatikan tetapi juga perlu untuk ditindaklanjuti solusinya (WaCIDS, 2023).
Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, disebutkan bahwa wakaf bertujuan memanfaatkan harta benda wakaf sesuai dengan fungsinya, di mana fungsi wakaf adalah untuk mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. Selanjutnya, dalam Pasal 22 disebutkan bahwa peruntukkan benda wakaf adalah untuk sarana dan kegiatan ibadah; sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan; bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa; kemajuan dan peningkatan ekonomi umat; dan/ atau kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan syariah dan peraturan perundang-undangan (Choiriyah et al., 2021). 
Wakaf di Indonesia memliki potensi besar untuk kesejahteraan masyarakat. hal ini didukung dengan jumlah pennduduk indonesia yang mayoritas muslim, banyaknya aset wakaf yang sudah terdaftar di BWI serta besar wakaf uang jika dikumpulkan secara keseluruhan (Syamsuri et al., 2020). Salah satu manfaat wakaf adalah bisa dipergunakan sebagai solusi untuk mengatasi krisis lingkungan. Dalam hal ini, konsep yang digunakan adalah green waqf. Di Indonesia, praktik green waqf sudah terlaksana di beberapa daerah. Implementasi green waqf dapat dilakukan oleh individu, kelompok masyarakat, atau lembaga sosial. Dalam pelaksanaannya, green waqf memerlukan perencanaan dan pengelolaan yang baik agar dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan masyarakat (Mardani, 2023). 
Istilah "green" mengacu pada Green Growth Framework, yang diharapkan berdampak pada pertumbuhan inklusif dan berkeadilan serta pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Adapun dalam pengembangannya Green Waqf pada dasarnya dapat mencapai poin SDGs 13 (aksi iklim) dan 15 (ekosistem darat). Beberapa poin SDGs lainnya dapat tercapai sesuai dengan program pengembangan Green Waqf seperti wakaf hutan, wakaf pertanian, dan lainnya (Iskandar et al., 2021). 
Dalam kerangka green waqf, dilakukan konsolidasi antar pemangku kepentingan menuju pelaku ekonomi hijau dan keuangan hijau selalu berkolaborasi untuk mencapai visi Indonesia dan terkait secara eksplisit terhadap Strategi Jangka Panjang Rendah Karbon dan Ketahanan Iklim Pembangunan 2050 (LTS-LCCR 2050). Tahap ini akan melibatkan semua orang pemangku kepentingan yang mempunyai peran khusus dalam pengembangan green waqf memanfaatkan potensi sinergi antar institusi. Khususnya konsolidasi, aspek kemauan politik, sumber daya manusia, teknologi, pemetaan pemangku kepentingan, dan pembiayaan harus terorganisir dengan baik untuk mendukung kegiatan di masa depan (Mahsun et al., 2022). 
Green waqf berpotensi untuk memberikan dampak yang signifikan terhadap komunitas lokal dan alam, juga sejalan dengan nilai-nilai tradisional Islam. Saat dunia sedang menghadapi tantangan lingkungan yang meningkat, green waqf dapat menjadi cara yang kuat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan ini. Harapannya, konsep ini dapat terus menarik perhatian dan dukungan di tahun-tahun yang akan datang (Alfarisi & Huda, 2023). 
Dalam implementasinya, telah terdapat gerakan green waqf di Indonesia. Seperti yang dilakukan oleh sejumlah kelompok pegiat wakaf di Jawa Barat. Mereka melakukan aksi konkret upaya penghijauan Indonesia. Untuk pertama kalinya, pohon Tamanu ditanam di lahan wakaf Firdaus Memorial Park (FMP), Kabupaten Bandung Barat. Selain Sinergi Foundation, kelompok yang terlibat dalam aksi ini adalah Waqf Center of Indonesian Development and Studies (WaCIDS), Gerakan Green Waqf, dan Hutan Wakaf Bogor (waeli mohdan, 2022).
Pohon Tamanu atau nama latinnya yakni (Calophyllum inophyllum), menurut (Friday & Okano, 2006) dalam Sukiana, et.al, merupakan salah satu jenis pohon tropis yang berpotensi sebagai penghasil biofuel dan alternatif ideal untuk biodiesel karena tumbuh dengan baik di tengah kondisi lingkungan yang keras yang umumnya adalah lahan tidak produktif (Sukaina et al., 2022) dan menghasilkan sejumlah besar minyak inti yang tidak dapat dimakan (Budi Leksono et al., 2014). Laporan kinerja tamanu di tanah mineral di Indonesia menunjukkan bahwa tamanu tumbuh dengan baik di daerah pesisir, di lahan marginal, tanah berbatu, dan lahan terbakar (B. Leksono et al., 2021).
Green Waqf berfokus pada pemanfaatan tanaman Tamanu sebagai bahan industri energi, kesehatan, hingga industri berdampak seperti perdagangan karbon, net zero instrument, dan pemberdayaan sosial. Melalui pengoptimalan wakaf di sektor-sektor strategis, diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia (waCIDS, 2022).  Dalam konteks ini, maka gagasan wakaf hijau (green waqf) menjadi sesuatu yang sangat penting dan fundamental. Apalagi munculnya gagasan green waqf ini didasarkan pada fakta bahwa untuk mendukung terlaksananya peta jalan SDGs hingga tahun 2030, dibutuhkan dana tidak kurang dari Rp 67 ribu triliun (Bappenas, 2022).
Selain penanaman pohon Tamanu, implementasi Green Waqf di Indonesia juga dapat dilakukan dengan pengoptimalan hutan wakaf. Menurut beberapa penelitian, Hutan wakaf di Indonesia baru ada di 3 tempat yakni di Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bogor. Hutan wakaf di Kabupaten Aceh Besar dan di Kabupaten Bandung bertujuan menanggulangi lahan kritis, sedangkan hutan wakaf Bogor bertujuan mengonservasi lahan sebab daerah tersebut merupakan area rawan longsor. Walaupun fungsi utamanya adalah ekologi yang cenderung bersifat intangible, hutan wakaf di tiga daerah tersebut tetap memberikan manfaat langsung kepada masyarakat seperti buah-buahan dan jenis tumbuhan serta tanaman yang berkhasiat sebagai obat. Bukan tidak mungkin dari ragam jenis tumbuhan atau tanaman tersebut merupakan jenis langka yang sepatutnya dilestarikan (BWI, 2024).
Implementasi Green Waqf juga dapat berbentuk wakaf sumber air. Hal ini seperti yang pernah dilakukan oleh Dompet Dhuafa yang mewakafkan 40 sumur bor sepanjang 2022-2023 guna memastikan masyarakat dapat mengakses air bersih secara mudah. Pembuatan sumur bor, menurut Head of Fundraising Area Jakarta Selatan, Jakarta Pusat, dan Jakarta Utara Dompet Dhuafa Muhamad Try Ardiansyah, dilakukan di sejumlah titik. Seperti di desa tempat pemukiman warga, pondok pesantren, tempat ibadah, rumah sakit, dan tempat wisata. Daerah-daerah sasaran pembuatan sumur bor tersebut, tersebar di 12 provinsi, yakni Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatera Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Maluku, Banten, Papua, dan Nusa Tenggara Timur.
Selain itu, jenis wakaf hijau yang lain adalah wakaf pohon mangrove. Tercatat, pada hari Selasa, 4 Oktober 2022 telah diselenggarakan wakaf penanaman bibit mangrove dan Al-Quran di pulau seribu, DKI Jakarta. Acara ini berkolaborasi dengan Sekolah Alam Tahfidzpreneur bersama para guru dan murid yang ikut serta dalam program tersebut. Acara diawali dengan penanaman bibit mangrove di Pulau Pramuka tepat pada pukul 14.00 WIB. Dari tim Wakaf Sukses memberikan 700 bibit taman mangrove untuk ditanam di pulau tersebut (Sukses, 2022).
Wakaf pohon tamanu, hutan wakaf, wakaf sumber air bersih dan wakaf pohon mangrove, merupakan tiga bentuk Green Waqf yang sudah berjalan di Indonesia. Akan tetapi, pelaksanaan Green Waqf di Indonesia bukannya tanpa hambatan. Menurut Irfany, et.al, kendala atau permasalahan utama yang dihadapi dalam pengembangan Green Waqf di Indonesia adalah sebagai berikut: rendahnya profesionalisme nazhir, edukasi dan sosialisasi Green Waqf, serta rendahnya literasi masyarakat terhadap wakaf di Indonesia. Profesionalisme Nazhir memegang peranan penting dalam pengelolaan dan pendistribusian harta wakaf sehingga dalam pengembangan Green Waqf diperlukan Nazhir yang profesional (Irfany et al., 2023).
Oleh sebab itu, diperlukan 1) optimalisasi fintech dalam penggalangan dana program Green Waqf, 2) penyediaan sistem edukasi, sosialisasi, dan komunikasi yang efektif, 3) ketersediaan Nazhir yang profesional, 4) tersedianya publikasi program Green Waqf yang transparan, 5) Optimalisasi instrumen wakaf program Green Waqf. Tujuan utama yang perlu dicapai dalam strategi pengembangan Green Waqf di Indonesia adalah tersedianya dukungan hukum terhadap Green Waqf, keberadaan nazhir yang profesional dan optimalisasi instrumen wakaf program Green Waqf (Irfany et al., 2023).
4.2 Analisis Green Waqf sebagai Solusi Atasi Krisis Lingkungan
Wakaf merupakan tradisi Islam lama, namun fleksibel dan dapat disesuaikan untuk menjawab kebutuhan masyarakat. Lingkungan alam bisa menjadi salah satu penerima manfaat Wakaf. Sumber keuangan Wakaf seharusnya digunakan untuk melindungi alam dan menjaganya tetap bersih. Asalkan dukungan tersebut tidak melanggar aturan Islam atau pernyataan Waqif, permasalahan lingkungan hidup dapat diatasi secara efektif dengan cara ini (Duaij, 2004). Secara umum Green Waqf dapat menjadi solusi permasalahan lingkungan hidup (Irfany et al., 2023).
Wakaf memiliki relevansi dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan sejalan dengan kerangka Maqasid Syariah (Rusydiana et al., 2023). Salah satu bentuk implementasi dari green waqf adalah wakaf pohon Tamanu. Pohon Tamanu dapat mengurangi CO2 di udara serta memproduksi oksigen yang sangat bermanfaat untuk keberlangsungan lingkungan dan menangani perubahan iklim (Agh, 2023).
Tamanu (Calophyllum inophyllum) merupakan salah satu jenis pohon tropis yang berpotensi untuk produksi biofuel dan merupakan alternatif ideal untuk biodiesel karena umumnya dapat tumbuh dengan baik di bawah kondisi lingkungan yang keras lahan yang tidak produktif, dan menghasilkan sejumlah besar minyak inti yang tidak dapat dimakan. Spesies menghasilkan bunga dan buah berlimpah sepanjang tahun, dan bijinya dapat dipanen berulang kali pohon berumur 4 sampai 5 sampai 50 tahun. 
Pohon Tamanu umumnya tumbuh pada suhu hangat di bawah kondisi basah atau sedang dan tahan terhadap angin, semprotan garam, kekeringan dan genangan air dalam waktu singkat. Karena toleransinya yang tinggi terhadap kondisi lingkungan yang keras, sejak lebih dari 50 tahun yang lalu, spesies ini telah ditanam untuk tujuan konservasi dan rehabilitasi lahan di wilayah selatan pulau, Indonesia. Laporan mengenai kinerja tamanu pada tanah mineral di Indonesia menunjukkan bahwa tamanu tumbuh dengan baik di daerah pesisir, di lahan marginal, tanah berbatu dan lahan terbakar. Namun, ada sebuah kesenjangan dalam studi tentang kelangsungan hidup dan pertumbuhan tamanu di lahan gambut terdegradasi (Leksono et al., 2021).
Melihat manfaat yang begitu besar dari pohon tamanu, ini tentu menjadi kesempatan emas untuk memaksimalkan potensi Green Waqf di Indonesia. Semua stakeholder wakaf, baik pemerintah, nazhir, dan masyarakat, perlu untuk bahu-membahu memaksimalkan potensi Green Waqf. Sebagai negara dengan penduduk mayoritas muslim, dan tentunya harus disertai dengan kesadaran setiap muslim, ini akan berdampak pada kelestarian lingkungan. Apalagi, berdasarkan data BPS (2019), luas lahan kering nasional mencapai 63,4 juta hektar (33,7% luas lahan Indonesia). Jika lahan ini ditanami pohon tamanu tentu akan memberikan manfaat yang besar bagi lingkungan sekitarnya. 
Sementara, lain halnya dengan pohon tamanu, Hutan Wakaf juga merupakan salah satu bentuk penerapan konsep wakaf yang dapat menjadi instrumen dalam mendukung pelestarian lingkungan hidup. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kementerian Agama RI yang mendukung penuh pengembangan inovasi hutan wakaf. Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama Muhammad Fuad Nasar mengatakan Hutan Wakaf merupakan salah satu bentuk penemuan untuk memberdayakan wakaf. Dari aspek ekologi, hutan wakaf berperan dalam menjaga stabilitas iklim mikro, melestarikan keanekaragaman hayati, melestarikan air, dan mencegah bencana alam. Secara aturan, hutan wakaf termasuk dalam kategori ‘wakaf untuk kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan syariat dan peraturan perundang-undangan’ sebagaimana diatur dalam Pasal 22 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf (Sukarni and Firqah Annajiyah, 2022).
Begitupula dengan wakaf sumber air. Manfaatnya akan sangat besar jika mampu dimaksimalkan oleh stakeholder wakaf. Data menunjukan, masih banyak masyarakat dunia yang belum mendapatkan akses air bersih. Menurut laporan yang dikeluarkan oleh UN (2015) dalam laporan Sustainable Development Goals: 17 Goals to Transform Our World terdapat 2,6 miliar masyarakat yang mendapat akses peningkatan sumber air terawat sejak tahun 1990 namun masih terdapat 663 juta orang yang masih mengalami kekurangan akses tersebut. Di anggarkan dalam 1,8 juta masyarakat secara global menggunakan sumber air yang tercemar. Antara tahun 1990 hingga  2015, nisbah  penggunaan  air  oleh masyarakat  global meningkat  daripada 76% kepada 91%. Halangan utama yaitu kemarau dan  krisis  kekurangan air telah  menjejaskan lebih kepada 40% daripada populasi masyarakat global secara  menyeluruh. Lebih 1,7 miliar masyarakat yang menjadikan sungai sebagai sumber air (Roslan et al., 2023).
Sejalan dengan itu, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) mengungkapkan, Indonesia saat ini masih dilanda krisis air yang sangat krusial. Saat ini, baru 21% penduduk Indonesia yang dapat mengakses air bersih yang bersumber dari pipa (Arini, 2023). Data tersebut menjadi pengingat, bahwa ancaman krisis air bukan hanya isapan jempol semata. Di tengah tren pemanasan global, kerusakan lingkungan, krisis iklim hingga lonjakan populasi, sumber daya kehidupan yang paling penting ini terancam tak bisa diakses oleh semua orang. Solusinya adalah Green Waqf. Meskipun setidaknya belum bisa untuk menanggulangi secara keseluruhan, tetapi paling tidak mampu untuk meminimalisir. 
Green Waqf bisa menjadi solusi atasi permasalahan lingkungan. Selain wakaf pohon tamanu, wakaf sumber air bersih, dan hutan wakaf, ada pula wakaf pohon mangrove yang pernah diterapkan di Indonesia, seperti yang sudah dibahas di poin sebeleumnya. Pelaksanaan penanaman pohon bakau di area garis pantai tersebut bertujuan untuk menjaga garis pantai agar tetap stabil, melindungi pantai dan sungai daerah erosi dan abrasi, serta menahan angin kencang dari laut. Selain itu, pelaksanaan wakaf pohon berjenis bakau juga bertujuan untuk menjaga wilayah penyangga dan menyaring air laut menjadi air tawar di darat, menahan proses penimbunan lumpur, dan mengolah limbah beracun (Heriagus, 2022). 
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian (Alnursa, 2023) bahwa Hutan Mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat dan laut yang mempunyai multi fungsi yaitu sebagai Sumber Daya Alam yang potensial bagi kesejahteraan masyarakat dari segi ekonomi. Masyarakat merupakan faktor dominan dalam pemanfaatan Sumber Daya Alam guna pemenuhan kebutuhan hidupnya. Artinya, pohon mangrove tidak hanya berfungsi sebagai solusi atasi krisis lingkungan, melainkan juga sebagai sumber kesejahteraan masyarakat. Pendek kata, potensi memaksimalkan Green Waqf melalui pohon mangrove ini sangat nilai positifnya.  

5. Kesimpulan  
Green waqf merupakan jenis wakaf produkti yang memiliki potensi untuk mengatasi krisis lingkungan. Implementasi wakaf hijau bisa menggunakan tiga skema pembiayaan: Wakaf Tunai Langsung, Wakaf Tunai Tidak Langsung, dan Hibrida antara Wakaf dan Infak. Di Indonesia, implementasi green waqf telah berjalan di beberapa daerah, seperti wakaf pohon tamanu, hutan wakaf, wakaf sumber air dan wakaf pohon mangrove. Masing-masing jenis green waqf tersebut memiliki manfaat yang luas untuk lingkungan hidup. Pohon tamanu bermanfaat bagi lahan yang tidak produktif, air bersih bisa dikonsumsi masyarakat dan menjadi akses kehidupan jangka panjang, hutan wakaf berperan dalam menjaga stabilitas iklim mikro, melestarikan keanekaragaman hayati, melestarikan air, dan mencegah bencana alam, sedangkan pohon mangrove memberikan manfaat bagi lingkungan pesisi pantai. Implikasi dari penelitian ini adalah terciptanya kesadaran publik untuk memaksimalkan potensi wakaf, khususnya green waqf.  Dengan harapan, permasalahan lingkungan hidup (ekologi) bisa diminimalisir. 
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